PENGAPURAN DAN PEMUPUKAN P PADA PERTANAMAN PADI
DI LAHAN PASANG SURUT

Masganti dan N. Fauziati

RINGKASAN

Penyediaan beras pada masa mendatang harus dapat memanfaatkan potensi
\afhan pasang surut yang cukup besar. Akan tetapi lahan ini mengandung kendala sifat
wrmz untuk budidaya padi. Kendala tersebut adalah pH tanah yang rendah dan kahat
arsur P eadzan ini menyebabkan ketersediaan unsur hara menjadi terbatas dan
arusur-unsur foksik seperti Fe, Al dan SO4 berada dalam tingkat yang meracun
tanamen padi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengapuran meningkatkan hasil
s=di dzn kemampuan tanaman padi memanfaatkan residu pupuk P.  Pengapuran 2
Ca20mz pacda pertanaman pertama, dapat dimanfaatkan residunya hingga pertanaman
watigz, sedang pemberian 1 t CaO/ha residunya hanya dapat dimanfaatkan tanaman
sadz pertanaman kedua. Pada tanah sulfat masam aktual dan tanah bergambut,
semupukan P memeriukan dosis 80 kg P20s/ha, sedang tanah sulfat masam potensial
=aryz &0 kg P;0gha. Pada tanah sulfat masam, fosfat yang bersumber dari batuan
ziam letih nyzta dalam meningkatkan hasil padi dibandingkan dengan TSP. Pemu-
pukezn 135 kg P;Ogha, residunya dapat dimanfaatkan tanaman hingga pertanaman
k=tiga, pemugpuian 20 kg PzOs/ha hanya memberikan efek residu pada pertanaman
«zdiz, sedzng pemberian 45 kg P20s/ha tidak memberikan efek residu.

PENDAHULUAN

Perusmbuhan penduduk Indonesia pada akhir Pembangunan Jangka Panjang Ta-
{masih 1,9% (Manwan, 1992). Keadaan ini memaksa jajaran Departemen Pertanian
crususmyz dan Departemen terkait lainnya untuk lebih mencermati ketahanan pangan
wzsicral, paling tidak mempertahankan swasembada beras. Jika tidak, keran impor
seras akan terbuka semakin deras pada masa-masa mendatang,  Selain jumlah pen-
isdule. tngkat pendidikan dan kesejahteraan masyarakat turut memperberat usaha
memperiarankan swasembada beras (Taher dan Suyamto, 1992).
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¥ erzhanan pangan nasional juga terancam dengan semakin melandainya produk-
iviras lakan di Jawa. Hal ini disebabkan karena cepatnya laju alih fungsi lahan pertanian
serensial menjadi sarana jalan, pemukiman, olahraga dan wisata,  Menurut Setiadi
{995y dalara |10 tahun terakhir areal sawah dan lahan pertanian di Jawa susut sekitar
wry juta hektar.  Upaya penyediaan beras pada masa mendatang, tidak dapat lagi
Sertarnpu pada lahan yang ada di Jawa, Strategi pokok yang dapat dilakukan adalah (a)
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mengendalikan sccara ketat Inju alih fungsi lahan di Jawa, karena lahan
lebih subur dan (b) memanfaatkan potensi lahan yang ada di luar Jawa,

Salah satu lahan marginal dengan potensi luas yang besar dan dapat gy,
scbagai lumbung beras nasional adalah lahan pasang surut.  Menurut Dirje, ,,
Tanaman Pangan (1992) luas lahan pasang surut di Indoncsia mencapai 24,7,};;
Di Kalimantan Sclatan dan Kalimantan Tengah, luas lahan pasang sun N
262.377 ha (Sarwani, et al., 1992). Di Kalimantan Sclatan, lahan pasang syn,
pakan pemasok utama beras (Diperta Kalsel, 1994).

Potensi luas lahan pasang surut yang besar tidak diimbangi dengan kuamagi{,&
schingga produktivitasnya rendah. Dari sembilan juta hektar lahan pasang siry ,
sesuai untuk kegiatan pertanian, baru 3,6 juta hektar yang dimanfaatkan (Dirs,
1992).  Produktivitas lahan yang rendah juga terlihat dari rendahnya intensi ,,
tanaman padi. Pada musim tanam 1993/94, intensitas pertanaman padi di lahan
surut hanya mencapai 110% (Diperta Kalsel, 1994).

Pengembangan lahan pasang surut sebagai lumbung beras nasional, mengiz
hambatan berkaitan dengan sifat kimia tanah. Berbagai laporan hasil penelitian me»

butkan bahwa tanah-tanah di lahan pasang surut mempunyai pH yang rendah, sehirgy

mengalami stres hara ganda (Anwarhan, 1985; Widjaja-Adhi, 1986; Sarwani, ez
1989; Konstent, 1990).

: Pengapuran merupakan langkah paling ampuh untuk menaikkan pH tanah,
hingga meningkatkan hasil padi di lahan pasang surut (Manuclpillai, et al., 1986; Smi
1990; Masganti dan Fauziati, 1994). Meskipun kapur dapat meningkatkan hasil padi2
lahan pasang surut, tetapi usaha-usaha untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan ki
perlu dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani.

Sifat kimia tanah lainnya yang sering menjadi kendala produksi padi di laht
Pasang surut adalah kekurangan P,  Fogfat sangat diperlukan tanaman padi unt
:ccg.mlan 'mctabol isme‘ dan fotosintesa, K ekurangan unsur ini dapat menurunkan potens
;ns‘nl p'ad:. l\tignurt{l buwxfrno elal., (1991) hasil padi hanya 800 kg/ha bila tidak dipupu¥

» sedang Masganti dan Fauziati (1994) melaporkan bahwa hasil padi di lahan pasang
surut bergambut lebih rendah antarg 600 . 800 kg/ha bila tidak dipupuk dengan P, :

Berbagai hasil penelitian Pengapuran dan pemupukan p
padi di lahan pasang surut, telah dilakukan,
Pengapuran dan pemupukan P di lahan pasan
Pengapuran dan pemupukan P pada pe

n untuk meningkatkan hasil
Fulisan ini memuat hasil-hasil penelitian
e 'E SR, untuk dijadikan pedoman dalam
anaman padi di Jahap pasang surut
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Pengapuran |

Salah satu keadaan yang menyebabkan buruknya sifat kimia tanah di lahan pasang
surut adalah adanya lapisan pirit (Widjaja- Adhi, 1986). Lapisan ini ibarat "macan tidur"
yang sewaktu-waktu dapat bangun dan memangsa tanaman padi, blla tidak dijinakkan,
Pada tanah sulfat masam, oksidasi pirit akan menghasilkan ion H" yang menyebabkan
tanah menjadi masam (Dent, 1986).

Pada kondisi tanah masam, pengapuran merupakan langkah paling ampuh untuk
meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur-unsur lain, sehingga hasil padi dapat
ditingkatkan (Manuelpillai, et al., 1986; Hairunsyah, 1989; Smilde, 1990; Masganti dan
Fauziati, 1994).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kapur sangat nyata

meningkatkan hasil padi di lahan pasang surut. Tabel 1 memperlihatkan pengaruh
pengapuran terhadap hasil padi di lahan pasang surut.

Tabel 1. Pengaruh pengapuran terhadap hasil padi di lahan pasang surut

Dosis kapur Hasil (t/ha)
(Vha)
Unit Tatas _ Unit Tatas . Sakalagun .
MH 1989/90 MK 1989 & MH 1989/90 MH 1993/94
0 245a 1,57 a 240a
1 3,20b 2,72b 3,36 b
2 3,40b - 3,72b

Angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 1%
Sumber : * Jumberi (1990), ** Smilde (1990), *** Masganti dan Fauziati (1994)

Pengapuran tidak hanya meningkatkan hasil padi melalui pengaruh langsung
terhadap ketersediaan unsur Ca, tetapi juga menurunkan jumlah pupuk P yang di-
perlukan. Hasil penelitian Manuelpillai et al., (1986), Jumberi (1990) dan Masganti dan
Fauziati (1994) menyimpulkan bahwa pemberian kapur, dapat mengurangi jumlah pupuk
P yang diperlukan untuk memperoleh hasil yang tinggi (Tabel 2). Semakin banyak
kapur yang diberikan, jumlah pupuk P yang diberikan lebih sedikit. Pada kondisi tanpa
pengapuran, hasil padi pada pemberian 135 kg P20s/ha lebih rendah dari pengapuran |
dan 2 tha, dengan pemberian P masing-masing 90 dan 45 kg P20s/ha.
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Tabel 2. Pengaruh pengapuran dan pemupukan P terhadap hasil padi di lahan pasang, |

Dosis kapur ~ Dasis P Hasil (Vha) iy
(tha) (kg P20sha) ‘ |
Unit Tatas Unit Tatas v Sthalig, |
MH 198990 MK 1989 & MH 1989/90 My 1993,
— Dy
0 135 2,83 2,70 3%
1 90 3,28 3,10 T
2 43 34l 3,30 in
e

Sumber:  Jumberi (1990), *+ Smilde (1990), ** Masganti dan Fauziati (1994)

Manfaat lain dari pemberian kapur adalah meningkatkan kemampuan i,
memanfaatkan residu pupuk P. Hasil penelitian Masganti dan Fauziati (1995b) \,
ganti dan Fauziati (1995d) dan Masganti dan Fauziati (1995f), me")’*'mP”.'kf‘“ babrg
hasil padi di lahan pasang surut yang memanfaatkan residu pupuk P, dapat di tingkats
melalui pengapuran.

Tabel 3. Pengaruh pemanfaatan residu pupuk P dan pengapuran
terhadap hasil padi selama tiga musim tanam di lahan
pasang surut bergambut (Sakalagun, MH 1994/95)

Residu pupuk P Dosis kapur Hasil (tha)
(kg P203s/ha) (t CaO/ha)
:g 0 248 a
& 1 3,07b
- 2 3,78¢
pod 0 2,62a
i 1 3.82¢
135 : 396 ¢
3 ? 2,78 ab
o 2 a10¢
Anghs seholom yang ditkaui humumg Samg i .

Sumber  Masganti dan Fauatai (19954 . Srieh A Menarvs DMRT. 1%

Selain menurunkan Jumlah ‘
o ‘ " PUpUK P yang diperlukan, residu k juga dap:
dimanfaatkan tanaman pada Pertanaman hcrikulnyu.’ Masga.n:s(;:,:: :‘apur FIR da-p.ﬂ
Masganti dan Fauziati (1995¢) At (1995a),

dan Masganti dan Faueiati (1995 elapo

& . v ) ’ e .

residu kapur dapat dimanfaatkan lanaman padi.  Pada pcmbcriar)l '}:‘:"‘ 2”\3" °
" pur 2 ¢ ¢
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residu kapur dapat dimanfaatkan tanaman padi sampai pertanaman ketiga, sedang pada
pemberian kapur | t CaO/ha, residu kapur hanya dapat dimanfaatkan tanaman sampai
pertanaman kedua. Dengan demikian, jika dipergunakan dosis kapur | t Ca0ifha pada
pertanaman ketiga diperlukan pengapuran, sedang pada penggunaan kapur 2 t CaOlha,
pengapuran diperlukan pada pertanaman keempat,

Hasil penelitian tersebut akan meningkatkan efisiensi pemanfaatan kapur pada
pertanaman padi dan dapat menekan input biaya produksi. Petani mempunyai beberapa
pilihan, jika mempunyai modal cukup dapat mempergunakan dosis 2 « CaC/ha, Hal ini
tidak saja menghemat pengeluaran melalui penekanan jumlah kapur, tetapi juga me-

ngurangi penggunaan tenaga kerja untuk menabur kapur.

Tabel 4. Pengaruh residu kapur terhadap hasil padi di lahan pasang sunst

pada berbagai musim tanam (Sakalagun)

, Hasil (Vha)
Musim tanam Dosis kapur
(t CaO/ha) Residu Baru
MH 1993/94 I 3,36
2 3,72 -
MK 1994 | 3,162 322a
2 345a 3,60a
MH 1994/95 1 320a 3,86b
2 392a 402a
MK 1995 1 293a 3,78b
2 3,02a 3,89b

Angka sebaris pada setiap musim tanam dan dosis kapur yang diikuti huruf yang sama tidak

berbeda nyata menurut LSD 5%,

, = selalu dibandingkan dengan dosis yang sama pada petak yang baru

=belum ada residu

Sumber : Masganti dan F auziati (1995a;1995¢)

Pemupukan P

Derajat kemasaman yang tinggi pada lahan pasang surut menyebabkan
ketersediaan P menjadi rendah (Dent, 1983). Usaha lain yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi padi di lahan pasang surut adalah pemupukan P, Hasil peneli-
tian Jumberi (1990), Smilde (1990) dan Masganti dan Fauziati (1994), menyimpulkan
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bahwa tindakan pemupukan P sangat nyata meningkatkan hasi padi di I3
an

surut (Tabel 5). by
Tabel 5. Pengaruh pemupukan P terhadap hasil padi di lahan pasang surut
e N
Dosis P Hasil (t/ha)
Unit Tatas _ Unit Tatas v Sakalagyy
MH 1989/90 MK 1989 & MH 1989/90 MH 1993/94"**
T ——
0 2202 1,17 a 2,384
45 2,83b 223b 336b
90 3,13b 2,37b 312b
135 3,30b . 3,68b

Angka sckolom yang diikuli.h.umf yang sama Il.qa‘l\ berbeda nyata menurut LSD 5%
Sumber : Jumberi (1990),  Smilde (1990),  Masganti dan Fauziati (1994)

Hasil penelitian pemupukan P dengan interval dosis lebih kecil, juga dilapos;
Masganti (1990a; 1990b). Pada tanah sulfat masam potensial, pemupukan P ey
dengan 60kg P0s/ha, sedang pada tanah sulfat masam aktual pemupukan 90kg P,0s!
masih memperlihatkan peningkatan hasil (Tabel 6). Hal ini membuktikan bahva
sulfat masam aktual lebih respon dengan pemupukan P, karena nilai pH dan ketersediz
P tanah lebih rendah.

Tabel 6. Pengaruh dosis p terhadap hasil padi pada tanah sulfat masam potensial dan
sulfat masam aktual, MK 1989

Dosis P :
(kg P205/ha) Hastt (Uha)
Sulfat masam potensial Sulfat masam aktual
(Tabungancn) (Barambai)

30 ‘
60 2,84 2 2,86a
9 4,15b 3,40b

4,06 b 3,98 ¢

Angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak bc;bcd. nyata menurut LSD 5%
0.

Sumber : Masganti (1990a; 1990b)

Salah satu faktor yang menentukan tingkat ketersediaay, p dal
: alai

tanaman terhadap pemupukan P adalah sumber pupuk p (Mo N tanah dan respon

erSidi, el a[_’ ’983). Pada
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tanah yang bereaksi masam, kemampuan fosfat alam dalam memperbaiki pertumbuhan
dan meningkatkan hasil padi sama dengan TSP. Masganti (1990a; 1990b) melaporkan
bahwa hasil padi yang dipupuk dengan fosfat alam dan TSP tidak berbeda pada tanah
sulfat masam aktual, tetapi pada tanah sulfat masam potensial TSP lebih unggul.

Tabel 7 memperlihatkan bahwa baik pada tanah sulfat masam potensial, maupun
sulfat masam aktual pemanfaatan residu P yang bersumber dari fosfat alam lebih unggul.
Ketersediaan P yang bersumber dari fosfat alam lebih lambat, sehingga dapat memberi-
kan efek residu yang lebih baik pada pertanaman berikutnya.

Tabel 7. Pengaruh sumber dan residu P terhadap hasil padi pada tanah sulfat
masam potensial dan sulfat masam aktual, MK 1989-MH 1989/90

Hasil (/ha)
Sumber P Sulfat masam potensial Sulfat masam aktual
(Tabunganen) (Barambai)
Tanam | Residu Tanam | Residu
TSP 3,98b 3,11a 3,24a 33la
Posfat alam 3,30a 3,92b 345a 3,89b

Angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 5%.
Sumber : Masganti (1990a; 1990b)

Penelitian pemanfaatan residu P yang bersumber dari TSP di lahan pasang surut
bergambut, juga dilaporkan Masganti dan Fauziati (1995b; 1995d; 1995f). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa residu pupuk P dengan dosis awal 135 kg P20s/ha, dapat
dimanfaatkan tanaman padi sampai pertanaman ketiga, dosis 90 kg P20s/ha dapat di-
manfaatkan sampai pertanaman kedua, sedang dosis 45 kg P20s/ha sama sekali tidak
mempunyai efek residu (Tabel 8). Hasil ini membuktikan bahwa pada penggunaan 45
kg P20sha, pemupukan harus dilakukan setiap musim tanam, penggunaan 90 kg
P20s/ha pemupukan P dilakukan pada pertanaman ketiga, sedang pada pemupukan 135
kg P20s/ha pemupukan P baru diperlukan pada pertanaman keempat. Hal ini tentu saja
menurunkan biaya produksi, baik dari jumlah pupuk P maupun penggunaan tenaga untuk
kegiatan pemupukan P,
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Tabe! §. Pengaruft resicy P rechadip husdl (Vha) gads & avar pesang sunie bergambu
(Satml

Desis P Mizsim Remmarme D9 Woonam bugan 1984705 Wosi demany 905
(kg PyOsha) , s
Oipupuk P Remada Dpupnk P Residy  Doumk P Residy

45 3070 2482 35 3212 332% b
20 358 353a 3137h 3252 36k 1%y
i35 377 iNa 4272 4082 381D 2Kh

LSD &%
Sumber | Masganti dan Fauziati (1™ [MSE TS0

Pemupukan P tidak hanya meningkatkan hasil padi melalui peninskame
ketersediaan P tanah. tetapi juga dapet meningheten kemampuzn tanamen memantas.
kan residu kapur (Tabel ). Penmglcton jumish pupnk P pade tanaman paf xame
memanfaatkan residu kapur, nyats meningkation hasil padi. Pemberizn 435 kg Px0sha.
tampaknya belum cukup meningkatian hasil padi_ Panbaxm%l.“ﬂ»h@m
mmmm&mwp@\mm

Tabel 9. Pengaruh residis kapur dam pemapuion P rrhads
mm&mmmmmm

MK 1994 MK 1963
Desis P Desis lapur (t C20%2)
(kg P2Os/'ha)
ig 20

Q 2l6a 2272
45 293b 3,13%
90 39%2¢ I8¢
135 400¢ 40ic

A‘ﬁlmmuﬁmmaﬁmmmmﬂ‘! ™
Sumber - Masgant dun Fausiati {19959, 1998 19350,
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KESIMPULAN

Pengapucan dan pemupukan 1Yy merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk
seniaghatkan produkai padi di lahan pasang surat,

Peagapuran dengan dosis 2 t CaO/hadan 1t CaO/Ma, masing=masing mempunyal
A residu sampat pertanaman ketiga dan Kedua, - Demiklan Juga dengan pemupukin
R0 dan 00 kg P20/, Kemampuan residu postat alam lebih unggul dard
I Pengapuran meningkatkan kemampuan tanaman memanfuntkon residu ',
demiian juga sebaliknya,

DAFTAR PUSTAKA

sawarhan, H. 1985, Pengembangan pola usahatani di lahan pasang surut dalam rangka

peningkatan produksi tanaman pangan, J, Penelition & Pengembangan Pertanian
IV (4)230-34,

/0%, 1990, Survei Pertanian, Luas Lahan Menurut Penggunaannya di Luar Pulau Jawa,
BPS, Jakarta,

Deat, D. 1986. Acid sulphate soils : a baseline for research and development. LRI Publ,
number 39,

Diperta Kalsel. 1994, Laporan Tahunan 1993/94, Diperta Kalimantan Selatan, Banjar-
baru.

Dirjen Pertanian Tanaman Pangan. 1992. Program dan Langkah- langkah Operasional
Pembangunan Pertanian di Lahan Pasang Surut, Deptan. Badan Litbang Per-
tanian. Proyek Penclitian Pertanian Lahan Pasang Surut dan Rawa-Swamps 1.

Haerah, A. 1992, Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dalam PJPT I1. Departemen

Pertanian, Badan Litbang Pertanian Tanaman Pangan. Makalah Raker Puslitbang-
tan, Banjarbaru 21- 25 Oktober 1992,

Hairunsyah, 1989. Kajian pengaruh pengapuran terhadap kemasaman tanah sulfat
masam Unit Tatas, Bahan Seminar Balittan Banjarbaru, Banjarbaru,

Jumberi, A. 1990, Pengaruh pemberian kalsit dan TSP terhadap pertumbuhan dan hasil

padi di lahan pasang surut sulfat masam. Laporan Hasil Penelitian Balittan
Banjarbaru, Banjarbaru,

Konstent, C.J. M., S. Supping, 1. B. Aribawa dan 1. P, G. Widjaja-Adhi, 1990. Chemical
processes inacid sulphate soil in Pulau Petak, /n Paper Workshop on Acid Sulphate
Soil in the Humid Tropics. AARD & LAWOO, Bogor. pp. 109135,

2 {
Pengapuran dan pemupukan P pada pertanaman padi di lahan pasang surut 191



Manuelpillai, 1. G, M. Damanik dan 5, Dharmawati, 1936, Respons of rice g,
IR-42 16 phosphate and lime on a sulfic iropaquepts from Unit Tat ¢,
Kalimantan, Indonesian ). of Crop S¢i, 201):25-35.

Manwan, |, 1992, Reorientasi Strategi dan Pengembangan Tanaman Pangan Mt |
PIPT 11, Departemen Pertanian, Badan Lithang Pertanaian Tanamu ﬂ%‘
Makalah Raker Puslithangtan, Banjarbary 2125 Okiober 1992, g

Masganti. 1990a. Pemupukan posfat padi pasang surut pada tanah sulfst maca, %,'j
sial, Laporan Hasil Penelitian Balittan Banjarbaru, Banjarbary,

Masganti, 1990b, Pemupukan posfat padi pasang surut pada tanah sulfa mgt,g,;,%
Laporan Hasil Penelitian Balittan Banjarbaru, Banjarbaru,

weeeses dan Fauziati, 1994, Pengapuran dan pemupukan P pada pertanaman pai 4 g,;%ﬁ'
pasang surut bergambut, Laporan Hasil Penclitian Balittan Banjarbany, Bag,
baru, 4

cesmesnsesnnneesnees, 19952, Pemanfaatan residu kapur dan pemupukan P pad pﬂ'm
kedua dalam budidaya padi di lahan bergambut, Laporan Hasil Penelitian Baiiy
Banjarbaru, |

. 1995b. Pemanfaatan residu P dan pengapuran pada pertanaman s,
dalam budidaya padi di lahan bergambut. Laporan Hasil Penelitian Balittra %,

jarbaru
. 1995¢. Pemanfaatan residu kapur dan pemupukan P pada pertanng

ketiga dalam budidaya padi di lahan bergambut. Laporan Hasil Penelitian Bans
Banjarbaru. .

- . 1995d. Pemanfaatan residu P dan pengapuran pada pertanaman sy
dalam budidaya padi di lahan bergambut. Laporan Hasil Penelitian Balitn 32
Jarbaru,

serereescsmennneaeas, |995¢, Pemanfaatan residu kapur dan pcmupukan P pada pqwm
keempat dalam budidaya padi di lahan bergambut. Laporan Hasil Pencii
Balittra, Banjarbaru, ,

""""""""""" . 19951, Pemanfaatan residu P dan pengapuran pada pertanama i
empat dalam budidaya padi di lahan bergambut. Laporan Hasil Penelitian Baié®
Banjarbaru, .

Mocrsidi, . J,, Prawirasumantri, 1. P. G. Widjaja-Adhi dan M. Sudjadi. 1983, pesg®

posfat alam dan TSP terhadap hasil padi sawah di Jawa. Pemberitaan Pencit®
Fanah & Pupuk (2); 30-34. 7

192 Masganti et al,



garwani, M., Rohlini, A. Jumberi dan Hairunsyah. 1989. Kendala hara tanaman padi
sawah tadah hujan dan pasang surut di daerah Kalimantan Selatan, Kumpulan
Makalah Seminar dan Temu Lapang Hasil Penelitian di Lahan Pasang Sumt

mmssw===, D.I. Saderi, B. Prayudi, A. Jumberi dan Djamhuri. 1992. Sumber Perturm-
buhan Baru Produksi Padi di Kalimantan Selatan. Balitbangtan, Puslitbangtan,
Balittan Banjarbaru.

Setiadi, B. 1995. Menahan Laju Perubahan Tanah Pertanian di Jawa. Kompas, Senin,
10 Juli 1995. Halaman 4-5.

Smilde, K. W. 1990. Lime and fertilizer application for crop yield improvement. [a Paper
Workshop on Acid Sulphate Soil in the Humid Tropics. AARD & LAWOO,
Bogor. pp. 224-237.

Sawamo, I. G. Ismail dan D. E. Sianturi. 1991. Proyek Penelitian Pertanian Lahan Pasang
Surut dan Rawa Swamps 1. Laporan Tahunan 1989/90. Deptan, Balitbangtan.

Taher, A. 1992. Strategi dan Program Penelitian Agronomidan Ekofisiologi Tanaman
Pangan. Badan Penelitian & Pengembangan Pertanian, Balai Penelitian Tanaman
Pangan Sukarami.

———-., dan Suyamto. 1992. Langkah Strategis dan Program Penelitian Agronomi dan
Ekofisiologi Tanaman Pangan. Departemen Pertanian, Badan Litbang Pertanian

Tanaman Pangan. Makalah Raker Puslitbangtan, Banjarabaru 21-25 Oktober
1992.

Widja-Adhi, L. P. G. 1986. Pengelolaan lahan rawa pasang surut dan lebak. J. Penelitian
& Pengembangan Pertanian V(1): 1-9,

I{er{gﬂ@y dan pemupukan P pada pertanaman padi di lahan pasang surut 193



